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ABSTRAK

Chindy Fransisca / 222022068 / 2026 / Pengaruh Independensi, Etika Profesi,
Skeptisisme Professional, Terhadap Kinerja Auditor (Studi Empiris Pada
Kantor Akuntan Public di Kota Palembang).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Independensi, Etika Profesi, dan Skeptisisme
Profesional terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Penelitian
ini menggunakan Teori Atribusi yang menjelaskan bahwa perilaku dan kinerja seseorang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Populasi
penelitian berjumlah 65 auditor dengan teknik sampel jenuh. Namun, dari 65 kuesioner yang
disebarkan hanya 55 yang kembali dan dapat diolah. Data dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Auditor. Sementara itu, Etika Profesi dan Skeptisisme Profesional berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Auditor. Secara simultan, Independensi, Etika Profesi, Dan Skeptisisme
Profesional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan etika profesi dan sikap skeptisisme profesional yang baik dapat meningkatkan kinerja
auditor dalam melaksanakan tugas audit secara objektif dan profesional.

Kata kunci: Independensi, Etika Profesi, Skeptisisme Profesional, Kinerja Auditor.
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ABSTRACT

Chindy Fransisca / 222022068 / 2026 / The Effect of Independence, Professional
Ethics, and Professional Skepticism on Auditor Performance (An Empirical
Study at Public Accounting Firms in Palembang City).

This study aims to analyze the effect of Independence, Professional Ethics, and Professional
Skepticism on Auditor Performance at Public Accounting Firms in Palembang City. This research
uses Attribution Theory and applies an associative design with a quantitative approach. Primary
data were collected through questionnaires distributed to auditors at Public Accounting Firms in
Palembang City. The population consisted of 65 auditors using a saturated sampling technique, but
only 55 questionnaires were returned and processed. The data were analyzed using multiple linear
regression with SPSS. The results show that partially Independence does not significantly affect
Auditor Performance. Meanwhile, Professional Ethics and Professional Skepticism significantly
affect Auditor Performance. Simultaneously, Independence, Professional Ethics, and Professional
Skepticism significantly affect Auditor Performance.

Keywords: Independence, Professional Ethics, Professional Skepticism, Audit Performance.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Profesi auditor memiliki peran penting dalam menjaga kredibilitas dan
keandalan laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan oleh berbagai pihak. Auditor dituntut untuk mampu memberikan
opini yang objektif dan independen atas kewajaran laporan keuangan yang
diaudit. Dalam konteks ini, keberadaan Kantor Akuntan Publik (KAP) menjadi
sangat strategis karena auditor KAP berperan sebagai pihak independen yang
memberikan jasa audit kepada entitas bisnis.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan, peran auditor pada Kantor Akuntan Publik
menjadi semakin kompleks. Auditor tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan
penugasan audit sesuai dengan standar yang berlaku, tetapi juga harus mampu
menjaga kepercayaan publik terhadap profesinya. Kondisi ini menuntut auditor
untuk selalu bersikap profesional dalam setiap tahapan audit, mulai dari
perencanaan hingga pelaporan hasil audit

Menurut (Fauzi & Nugroho, 2020:2), Kinerja auditor dapat dipahami
sebagai gambaran mengenai seberapa baik seorang individu menjalankan
pekerjaannya, baik dalam menghasilkan barang maupun memberikan jasa.
Hasil pekerjaan tersebut kemudian menjadi dasar untuk menilai kompetensi,
kemampuan, serta kontribusi yang diberikan oleh seorang karyawan atau unit

kerja. Dengan kata lain, kinerja mencerminkan pemanfaatan pengetahuan,



keterampilan, dan tanggung jawab pekerja dalam proses pelaksanaan tugas,
sehingga dapat menjadi ukuran sejauh mana seseorang mampu memenuhi
tuntutan dan standar pekerjaan yang ditetapkan.

Menurut Hertanto & Rudy (2024) Kinerja auditor kantor akuntan
publik (KAP) adalah subjek yang memicu perdebatan dan minat luas dalam
literatur akuntansi dan audit. Sebagai profesi yang bertanggung jawab atas
penilaian independen atas laporan keuangan suatu perusahaan, auditor KAP
memiliki peran krusial dalam menjaga keandalan informasi keuangan yang
dipresentasikan kepada para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penting
untuk memahami dengan jelas bagaimana kinerja auditor KAP mempengaruhi
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang diaudit dan bagaimana
faktor-faktor tertentu memengaruhi kinerja mereka.

Kinerja auditor dapat diukur dari sejauh mana auditor mampu
melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,
menyelesaikannya dalam batas waktu yang ditentukan, serta memberikan
rekomendasi yang tepat dan relevan berdasarkan hasil pemeriksaan.
Kemampuan untuk memenuhi ketiga unsur tersebut menjadi indikator penting
dalam menilai apakah auditor telah bekerja secara efektif dan profesional
(Sesa, 2023).

Menurut salju (2017) Independensi merupakan suatu sikap yang harus
bebas dari hambatan, memberikan opini yang objektif, tidak dibatasi, dan
melaporkan masalah yang sebenarnya, bukan berdasarkan keinginan eksekutif

atau lembaga.



Independensi dalam audit mengacu pada kemampuan auditor untuk
bersikap netral dan tidak memihak ketika melakukan proses pemeriksaan,
menilai hasil audit, serta menyusun laporan pemeriksaan. Sikap independen
harus selalu dijaga oleh auditor. Meskipun auditor menerima imbalan dari
klien, ia tetap wajib mempertahankan kebebasan profesional agar audit yang
dilakukan dapat dipercaya dan obyektif (Hery, 2019:44). Sikap independensi
ini berarti bahwa auditor tidak dapat di pengaruhi oleh pihak luar dalam
memberikan opini terhadap kliennya. Auditor yang memiliki sikap
independensi akan memberikan dampak atau pengaruh terhadap komitmen
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Di mana dengan adanya
komitmen tersebut berdampak terhadap kinerja yang dihasilkan oleh auditor
(Wahidi dkk, 2020).

Independensi menggambarkan kondisi ketika auditor benar-benar
bebas dari berbagai situasi, pengaruh, atau tekanan yang dapat mengganggu
objektivitasnya dalam menjalankan proses audit. Auditor harus mampu
menjaga jarak dari faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi penilaian
profesionalnya, sehingga setiap langkah pemeriksaan dapat dilakukan secara
jujur, adil, dan tidak memihak. Dengan adanya independensi, auditor dapat
menjalankan tanggung jawabnya secara penuh tanpa dipengaruhi kepentingan
tertentu, serta mampu menghasilkan temuan dan opini yan dapat dipercaya oleh
pihak yang menggunakan laporan audit (Faiz zamzami dkk, 2018:13).

Independensi adalah suatu kondisi mental dimana auditor mampu

bersikap bebas dari berbagai pengaruh, tidak berada di bawah kendali pihak



mana pun, serta tidak bergantung pada orang lain (Mulyadi, 2017). Sikap ini
mencerminkan kejujuran auditor dalam menilai fakta serta kemampuan untuk
memberikan pertimbangan secara objektif tanpa keberpihakan ketika
menyusun dan menyampaikan pendapat. Pentingnya independensi juga
ditegaskan dalam standar umum kedua yang menyatakan bahwa auditor wajib
mempertahankan sikap mental independen dalam setiap hal yang berkaitan
dengan pelaksanaan perikatan (Harahap, 2019).

Menurut Sukrisno Agoes (2017:69), Etika profesi merupakan
seperangkat aturan atau pedoman yang dibuat untuk mengarahkan para anggota
Institut Akuntan Publik agar menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung
jawab dan tetap menjaga objektivitas. Dengan kata lain, etika profesi berfungsi
sebagai standar perilaku yang harus dipatuhi oleh setiap akuntan publik ketika
melaksanakan pekerjaannya, sehingga kualitas, kejujuran, dan profesionalisme
tetap terjaga.

Menurut Raymond (2016:15) Skeptisisme profesional merupakan sikap
auditor yang mencerminkan kemampuan untuk berpikir kritis secara konsisten,
yaitu dengan selalu mempertanyakan kebenaran informasi yang diterima serta
menilai kecukupan dan keandalan setiap bukti audit. Sikap ini membuat auditor
tidak mudah menerima pernyataan atau data apa adanya, melainkan melakukan
pengujian dan pengecekan secara mendalam sebelum menarik kesimpulan.
(Ardianingsih (2019:88), skeptisisme profesional menggambarkan kewajiban
seorang auditor untuk selalu menjaga pola pikir yang kritis dan penuh kehati-

hatian sepanjang pelaksanaan audit. Sikap ini menuntut auditor untuk terus



mengamati, mempertanyakan, dan tidak mudah menerima informasi begitu
saja, karena selalu ada kemungkinan bahwa kecurangan atau penyimpangan
dapat terjadi dalam proses pelaporan keuangan. Dengan demikian, auditor
harus senantiasa waspada terhadap setiap indikasi yang berpotensi mengarah
pada fraud selama seluruh tahapan audit berlangsung.

Skeptisisme profesional dapat dipahami sebagai suatu sikap yang wajib
dimiliki oleh auditor dalam menjalankan tugasnya, yaitu dengan selalu
menggunakan pola pikir yang kritis dan tidak langsung menerima informasi
tanpa melakukan penelaahan. Auditor dituntut untuk memiliki kemampuan
mempertanyakan setiap hal yang berkaitan dengan pemeriksaan (Questioning
Mind), sehingga sikap kehati-hatian tersebut tercermin dalam cara auditor
menyusun serta menerapkan prosedur audit yang akan digunakan selama
proses pemeriksaan berlangsung (Alexander Thian 2021:179). Skeptisisme
profesional merupakan kewajiban bagi auditor untuk selalu menerapkan dan
menjaga sikap skeptis selama menjalankan penugasan. Sikap ini terutama
diperlukan agar auditor tetap waspada terhadap kemungkinan terjadinya
kecurangan dalam proses pemeriksaan (Tuanakotta, 2013).

Skeptisisme profesional dapat diartikan sebagai suatu sikap mental
auditor yang ditandai dengan kecenderungan untuk selalu mempertanyakan
informasi yang diterima serta melakukan penilaian secara kritis terhadap setiap
bukti audit yang ditemukan. Sikap ini menuntut auditor untuk tidak mudah

percaya begitu saja, tetapi tetap melakukan evaluasi mendalam agar kualitas



dan keandalan bukti yang digunakan dalam proses audit benar-benar terjamin
(Yohanes, 2020:63).

Penelitian Murti & Firmansyah (2017) serta Bona Menunjukkan bahwa
independensi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja auditor. Namun,
temuan tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian (Sintyawati dkk, 2021),
(Yusuf dkk, 2025), (Ulfah & Lukiastuti, 2018) yang menyatakan bahwa
independensi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Penelitian yang dilakukan oleh (Solehah dkk, 2023), ), (Monalisandi,
2020), Menjelaskan bahwa etika profesi dan independensi berpengaruh positif
terhadap kinerja auditor. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Hernanik & Putri, 2018), (timor & hanum, 2022) menunjukkan bahwa
etika profesi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

Penelitian yang dilakukan oleh (Gusti dkk, 2013), (Ingka & Rahman,
2025) terdapat pengaruh positif antara skeptisisme profesional auditor terhadap
kemampuan dalam mendeteksi kecurangan, semakin tinggi tingkat skeptisisme
auditor, semakin baik kemampuan auditor dalam mengidentifikasi kecurangan.
Berbeda dengan temuan (Sintaasih, 2018), (Resing, 2025) yang menyatakan
bahwa skeptisisme profesional berperan sebagai variabel moderasi yang
memperkuat pengaruh kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja auditor.
Dengan demikian skeptisisme profesional dapat memengaruhi hubungan
antara kompetensi dan kinerja auditor.

Fenomena Independensi auditor muncul dalam kasus audit PT

Indofarma Tbk yang mengungkap indikasi fraud dengan kerugian negara



sebesar Rp371 miliar. Kasus ini menunjukkan bahwa independensi auditor
sangat menentukan objektivitas dan kualitas hasil audit. Auditor yang tidak
sepenuhnya independen berisiko terpengaruh oleh tekanan manajemen atau
konflik kepentingan sehingga tidak mampu mengungkap penyimpangan
laporan keuangan secara optimal. Kondisi tersebut dapat menurunkan
keandalan laporan audit dan mencerminkan lemahnya kinerja auditor dalam
menjalankan tugas profesionalnya. Oleh karena itu, kasus ini menegaskan
bahwa independensi auditor bukan sekadar formalitas, melainkan faktor
penting yang secara langsung memengaruhi kinerja auditor dalam
menghasilkan  laporan  audit yang dapat dipercaya. (Sumber:

https://www.cnbcindonesia.com )

Fenomena terkait etika profesi auditor dapat dilihat pada kasus laporan
keuangan PT Hanson International Tbk. Dalam kasus ini, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi administratif kepada perusahaan serta
pihak yang terlibat dalam penyusunan dan audit laporan keuangan tahun 2016.
OJK menemukan adanya kesalahan penyajian laporan keuangan terkait
pengakuan pendapatan dari penjualan kavling siap bangun dengan nilai sekitar
Rp732 miliar. Selain memberikan denda kepada perusahaan, OJK juga
memberikan sanksi kepada akuntan publik yang melakukan audit laporan
keuangan tersebut berupa pembekuan Surat Tanda Terdaftar selama satu tahun.
Kasus ini menunjukkan bahwa auditor harus menjalankan tugasnya sesuai
dengan standar profesi dan kode etik agar laporan keuangan yang diaudit dapat

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Pelanggaran terhadap etika profesi


https://www.cnbcindonesia.com/

dapat menurunkan kredibilitas hasil audit serta kepercayaan publik terhadap

profesi auditor. (https:/www.kompas.com/ )

Fenomena terkait skeptisisme profesional auditor muncul dari kasus
audit laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance),
di mana Kantor Akuntan Publik yang melakukan audit dinilai tidak
menerapkan prosedur audit secara memadai dan kurang menunjukkan sikap
skeptis dalam menilai bukti audit. Kurangnya skeptisisme profesional tersebut
menyebabkan auditor gagal mendeteksi salah saji material dalam laporan
keuangan, sehingga menimbulkan permasalahan serius dan berujung pada
sanksi terhadap Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan. (Sumber:

https://www.cnnindonesia.com ).

Fenomena terkait kinerja auditor terlihat dari kasus pembekuan izin
Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Tahrir Hidayat oleh Menteri Keuangan
melalui Keputusan Menteri Keuangan No. 397/KM.1/2008. Pembekuan izin
tersebut dilakukan selama 24 bulan karena KAP tersebut terbukti melakukan
pelanggaran terhadap Standar Auditing (SA) dan Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan konsolidasi PT
Pupuk Sriwidjaya (Persero) dan anak perusahaannya. Selama masa
pembekuan, KAP tidak diperkenankan memberikan jasa audit sehingga
menunjukkan bahwa kinerja auditor tidak hanya dinilai dari kemampuan
teknis, tetapi juga kepatuhan terhadap standar profesi serta konsekuensi nyata
yang diberikan oleh regulator atas ketidakpatuhan tersebut. (Sumber:

https://www.antaranews )



https://www.kompas.com/
https://www.cnnindonesia.com/

Fenomena terkait Kantor Akuntan Publik (KAP) muncul dari
pemberian sanksi administratif oleh Menteri Keuangan terhadap Akuntan
Publik Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &
Rekan di Sumatera Selatan karena melakukan pelanggaran berat terhadap
standar audit profesional serta kurangnya penerapan sistem pengendalian mutu.
Kasus ini menunjukkan bahwa dalam praktik KAP di Indonesia, termasuk di
wilayah Sumatera Selatan, masih terdapat tantangan nyata dalam penerapan
standar profesional yang dapat berpengaruh terhadap kredibilitas audit

(sumber: https://sumsel.antaranews.com )

Tabel 1.1
Survey Pendahuluan
Nama kantor akuntan Hasil survei pendahuluan
publik dikota
palembang
KAP Drs. Muhamad Zen | Fenomena menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu
& Rekan auditor menghadapi tekanan dari klien terkait harapan atas

hasil audit. Hubungan kerja yang telah berlangsung lama
berpotensi memengaruhi independensi dalam penampilan
(independence in appearance). Kondisi ini mengindikasikan
bahwa aspek independensi auditor belum sepenuhnya
optimal dan berpotensi memengaruhi kualitas kinerja auditor.
KAP Drs Achmad Rifai | Fenomena menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan audit

& Bunyamin dengan target waktu yang ketat, auditor menghadapi
tantangan dalam menjaga konsistensi penerapan etika profesi,
khususnya prinsip objektivitas dan tanggung jawab
profesional. Situasi tersebut berpotensi memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan audit serta kinerja auditor.

KAP Drs. Charles Fenomena menunjukkan bahwa dalam situasi beban kerja
Panggabean & Rekan yang tinggi, auditor cenderung lebih cepat menerima
penjelasan dari klien tanpa melakukan evaluasi kritis secara
mendalam. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan
skeptisisme profesional belum sepenuhnya konsisten,
sehingga berpotensi memengaruhi ketelitian dan kualitas
hasil audit yang berdampak pada kinerja auditor.

Sumber: Penulis,2025
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dikemukakan dan

fenomena yang terjadi, maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul
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10

“Pengaruh Independensi, Etika Profesi dan Skeptisisme Professional
Terhadap Kinerja Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik
Di kota Palembang)”
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka masalah yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Pengaruh Independensi, Etika Profesi dan Skeptisisme
Professional Terhadap Kinerja Auditor?
2. Bagaimana Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor?
3. Bagaimana Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor?
4. Bagaimana Pengaruh Skeptisisme Professional Terhadap Kinerja Auditor?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Independensi, Etika Profesi dan Skeptisisme
Profesional Terhadap Kinerja Auditor
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor
4. Untuk Mengetahui Pengaruh Skeptisisme Profesional Terhadap Kinerja
Auditor
Manfaat Penelitian
Penelitian ini1 diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan

untuk pihak-pihak berikut:
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1. Bagi Penulis
Penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan
penulis terkait Independensi, Etika Profesi, Skeptisisme Professional, serta
Kinerja Auditor.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi instansi dengan menjadi
dasar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja auditor.

3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan menjadi

referensi bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian sejentis.
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